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ABSTRAK 

 

 
Muhammad Ilyas. 2024. Pembentukan Karakter dan Kepercayaan Diri Siswa 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah. Tesis. Program Studi Megister Pedagogi, Program Pasca Sarjana 
Universitas Muhammadiyah Malang, Pembimbing 1) Prof. Dr. Mohammad 
Syaifuddin, Pembimbing 2) Prof. Dr. Budiono. E-mail : 
spdmuhammadilyas79@gmail.com 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) implementasi ekstrakurikuler 
tapak suci di Madrasah Tsanawiyah, 2) kegiatan ekstrakurikuler dalam 
membentuk karakter dan kepercayaan diri siswa, penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan melibatkan 25 orang siswa yang aktif pada kegiatan 
ekstrakurikuler tapak suci di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
Kel. Tamaona Kec. Tombolopao Kab. Gowa Sulawesi Selatan. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif dengan Teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil Penelitian : 1) Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
berjalan dengan baik sesuai jadwal yang telah ditentukan serta proses pelatihan 
yang terstruktur, 2) Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dapat membentuk 
karakter siswa, seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama, dan kepercayaan 
diri melalui latihan terstruktur. 

Kata kunci : pembentukan karakter, kepercayaan diri siswa, tapak suci 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT  

 

 
Muhammad Ilyas. 2024. Formation of Character and Confidence of Students 

Through Extracurricular Activities of Tapak Suci at Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah. Thesis. Master of Pedagogy Study Program, Postgraduate 
Program, University of Muhammadiyah Malang, Supervisor 1) Prof. Dr. 
Mohammad Syaifuddin, Supervisor 2) Prof. Dr. Budiono. E-mail : 
spdmuhammadilyas79@gmail.com 
 
The purpose of this study is to find out: 1) the implementation of extracurricular 
activities at Madrasah Tsanawiyah, 2) extracurricular activities in shaping 
students' character and confidence, this research is a qualitative research involving 
25 students who are active in extracurricular activities at Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang, Tamaona District, Tombolopao District, Gowa 
Regency, South Sulawesi. This type of research uses qualitative research with 
observation, interview, and documentation data collection techniques. Research 
Results: 1) The implementation of Tapak Suci extracurricular activities at 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang went well according to the 
predetermined schedule and structured training process, 2) Tapak Suci 
extracurricular activities can shape students' character, such as discipline, 
responsibility, and cooperation, and confidence through structured exercises. 

Keywords : character formation, student confidence, Sacred Sites 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan karakter dipandang sebagai aspek penting bagi generasi berikutnya, karena membantu dalam 

membentuk sikap, perilaku, dan keberhasilan individu secara keseluruhan. Sangat penting untuk memulai 

pendidikan karakter sejak dini, terutama di lembaga pendidikan seperti sekolah dasar, untuk menciptakan 

budaya sekolah yang positif dan mengembangkan karakter siswa. Membangun karakter nasional membutuhkan 

perhatian dari pendidik, pemerintah, dan masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan karakter memainkan peran 

penting dalam membimbing siswa untuk mengekspresikan diri dengan tepat dan meningkatkan keterampilan 

bahasa mereka. (Rifa’i & Hafidhoh 2022, Sumadyo et al 2023, Syakur et al., 2022,Zebua et al., 2022)  

Karakter termasuk nilai-nilai moral. Nilai-nilai moral adalah prinsip-prinsip dasar yang menjadi 

pedoman bagi individu dalam menentukan apa yang benar dan salah, baik dan buruk, serta patut atau tidak patut 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk karakter dan integritas seseorang, 

tetapi juga memainkan peran penting dalam membangun masyarakat yang harmonis, adil, dan sejahtera (Nasser 

& Suhadi, 2022, Ricca, 2023). Karakter dibentuk dengan menerapkan berbagai kebajikan dan ditunjukkan 

melalui sifat dan perilaku mental yang baik seperti kesopanan, kemurahan hati, pengampunan, dan cinta(Azi et 

al., 2022),. Pendidikan memainkan peran penting dalam mengembangkan karakter dan menanamkan nilai-nilai 

yang baik pada siswa(Bisa, 2023,Yusriyah, 2022).  

Beberapa pendekatan dapat diambil untuk mengatasi dekadensi moral dan mempromosikan 

pengembangan karakter, termasuk pengawasan, pendidikan karakter, penegakan hukum, pendidikan agama dan 

karakter, dan upaya kolektif dari semua pemangku kepentingan. Oleh karena itu, pendidikan karakter merupakan 

komponen penting dari pendidikan yang bertujuan untuk menumbuhkan nilai-nilai moral dan membentuk 

individu menjadi warga negara yang baik secara intelektual dan moral. (Aryani & Yuliarti, 2023, Sahabuddin et 

al., 2022) 

Pendidikan karakter bertujuan untuk mendidik dan memberdayakan siswa untuk membangun karakter 

pribadi mereka, memberi manfaat bagi diri mereka sendiri dan lingkungan mereka, dan meningkatkan kualitas 

implementasi dan hasil pendidikan di sekolah. Ini melibatkan penanaman nilai-nilai dan internalisasi dan 

personalisasi karakter dan moral mulia dalam perilaku sehari-hari (Suryani et al., 2023, Lee, 2023).  

Selain itu Pendidikan karakter juga bertujuan untuk memberikan dasar bagi pikiran yang baik sebelum 

mengajarkan pengetahuan atau keterampilan, dan untuk membentuk karakter siswa melalui praktik dalam 

kehidupan(Hakim & Dewi, 2022). Ini tidak terbatas pada pendidikan moral atau karakter dan pendidikan Pancasila, 

tetapi merupakan tanggung jawab semua bidang studi (Sirait, 2023). Pendidikan karakter sangat penting dalam 

pekerjaan sekolah dan harus diberikan kepentingan yang sama dengan prestasi akademik, karena sekolah 

bertanggung jawab untuk membentuk karakter siswa(Kusumawardhany et al., 2023).  
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Selain karakter, unsur yang lain yang harus dimiliki siswa adalah kepercayaan diri. kepercayaan diri 

sangat penting bagi siswa untuk mencapai potensi penuh mereka dalam belajar. Ini memiliki dampak positif 

pada keberanian siswa, aktivitas, dan aktualisasi diri selama proses belajar mengajar . Siswa dengan kepercayaan 

diri yang tinggi lebih cenderung mengekspresikan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan menyesuaikan diri . 

Mengembangkan kepercayaan diri siswa dapat dicapai melalui berbagai metode seperti presentasi kelompok , 

pembelajaran inkuiri , dan program pertukaran siswa olahraga. (Meisha & Al‐dabbagh, 2021).  Guru juga dapat 

mendorong siswa untuk menulis refleksi untuk lebih meningkatkan kepercayaan diri mereka . Kepercayaan diri 

memainkan peran penting dalam keberhasilan akademik siswa dan harus dipelihara dan dikembangkan 

sepanjang perjalanan pendidikan mereka. (Naibaho & Tammu, 2023). 

Kepercayaan diri siswa memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Ini memiliki dampak 

positif pada keberanian siswa, aktivitas, dan aktualisasi diri selama mengajar dan belajar. Kepercayaan diri 

terkait erat dengan motivasi dan penting untuk meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran dan percakapan. 

Penguatan oleh guru dapat secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri siswa, yang mengarah pada 

peningkatan kemampuan kognitif dan hasil pembelajaran secara keseluruhan. (“International Students’ 

Motivation and Self-Confidence in Learning Indonesian,” 2023; Naibaho & Tammu, 2023), 

Selanjutnya, kepercayaan diri juga memainkan peran penting dalam kegigihan, kinerja, dan interaksi 

dengan teman sebaya mempengaruhi pergeseran tingkat kepercayaan diri. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa kepercayaan diri memang merupakan faktor penting dalam keberhasilan akademik dan kesejahteraan 

secara keseluruhan.(González-Cantero et al., 2020; Jones & Kim, 2020) 

Kegiatan ekstrakurikuler tapak suci memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas akademik 

mereka. Kegiatan-kegiatan ini memberikan media potensial untuk membangun karakter dan mengembangkan 

bakat, minat, keahlian, kepribadian, kerja sama, dan sikap mandiri di antara peserta didik. Mereka juga 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di luar mata pelajaran 

reguler memungkinkan siswa untuk menyadari dan mengembangkan potensi dan minat mereka. Dengan 

berpartisipasi dalam kegiatan ini, siswa dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

menjadi lebih aktif dan mandiri. Pengembangan bakat dan minat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

didukung oleh kebijakan dari unit Pendidikan, ketersediaan pelatih, dan ketersediaan fasilitas 

infrastruktur.(Kinesti et al., 2022) 

Pembentukan karakter dan pengembangan kepercayaan diri sering diabaikan dalam kurikulum 

pendidikan. Selain itu, ada kebutuhan untuk langkah-langkah pragmatis untuk mengevaluasi keterampilan yang 

dianggap diinginkan dalam kurikulum yang muncul, seperti komunikasi, kolaborasi, pemikiran kritis, 

kreativitas, pengarahan diri, dan teknologi untuk belajar. Upaya sedang dilakukan untuk mengatasi krisis dalam 

pembelajaran dan pendidikan karakter melalui kurikulum fleksibel yang memungkinkan guru untuk memberikan 



instruksi yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan siswa. Konselor sekolah juga memainkan peran penting 

dalam menerapkan pendidikan karakter dengan bertindak sebagai contoh, pemecah masalah, dan mediator. 

(Jamil et al., 2023,Hidayah et al., 2023a; Minsih et al., 2023) 

Di sisi lain, ada intervensi potensial yang dapat membantu mengurangi stres akademik dan 

mempromosikan lingkungan belajar yang lebih baik. Misalnya, teknik Solution Focused Brief Counseling 

(SFBC) yang dikombinasikan dengan konseling online telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam 

mengurangi stres akademik di kalangan siswa. Oleh karena itu, sangat penting untuk mencapai keseimbangan 

antara prestasi akademik dan pengembangan holistik, termasuk membangun karakter dan kesejahteraan mental, 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan mendukung bagi siswa.(Ardi et al., 2022; Ma, 2023) 

Lingkungan sosial, budaya, dan keluarga memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter 

dan kepercayaan diri siswa. Lingkungan keluarga adalah pengaturan utama dan paling berpengaruh di mana 

kepribadian anak-anak terbentuk. Orang tua memainkan peran penting dalam mengembangkan potensi anak-

anak mereka dan membangun karakter mereka. Sekolah juga berkontribusi pada pengembangan karakter dengan 

mengintegrasikan pendidikan formal dengan metode penanaman nilai. Selain itu, lingkungan masyarakat 

berperan dalam membentuk karakter siswa dengan menyediakan ruang untuk pengembangan dan pertumbuhan. 

Selain itu, dukungan keluarga, termasuk informasi, instrumental, penilaian dan penghargaan, dan dukungan 

emosional, memengaruhi kepercayaan diri siswa. Kombinasi pendidikan informal dan formal, bersama dengan 

dukungan dari keluarga, sekolah, dan masyarakat, sangat penting untuk membangun karakter dan kepercayaan 

diri yang kuat pada siswa.(Maimunah et al., 202,Herman et al., 2022; Pérez Sánchez et al., 2022) 

 

 

Selain itu, kemampuan guru untuk mengembangkan rencana pelajaran yang berorientasi pada penguatan 

pendidikan karakter perlu ditingkatkan. Pelatihan internal dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam menyiapkan rencana pelajaran yang memperkuat pendidikan karakter. 

Pendidikan, baik di lembaga formal maupun dalam keluarga dan masyarakat, memainkan peran penting dalam 

mengembangkan karakter suatu bangsa. Oleh karena itu, penting untuk memperkenalkan budaya daerah kepada 

siswa untuk melestarikannya dan meningkatkan pendidikan karakter mereka (Efendi et al., 2023.Bagus 

Cahyanto et al., 2022a; Nasution, 2023): 

Menemukan waktu yang tepat untuk berlatih dan berkomitmen untuk kegiatan ekstrakurikuler tapak suci 

dapat menjadi tantangan bagi siswa yang sibuk dengan tuntutan akademik dan tugas lainnya. Kesulitan 

menemukan waktu untuk berlatih adalah penghalang. Selain itu, komitmen yang diperlukan untuk keterlibatan 

yang konsisten dalam kegiatan tapak suci dapat menjadi kendala, terutama ketika siswa memiliki banyak tugas 

lainnya. (Feng, 2021; Guan & Gao, 2022)Ketersediaan fasilitas dan peralatan yang terbatas dapat menghambat 
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pengembangan praktik seni bela diri tapak suci. Ini termasuk fasilitas praktik yang terbatas, kurangnya dana 

untuk peralatan, dan kurangnya tempat yang cocok untuk berlatih. (Ricca, 2023) 

Terdapat kebutuhan untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana kegiatan ekstrakurikuler Tapak 

Suci di Madrasah Tsanawiyah memengaruhi pembentukan karakter dan kepercayaan diri siswa. Seberapa efektif 

kegiatan tersebut dalam membentuk karakter dan kepercayaan diri siswa? bagaimana kegiatan ekstrakurikuler 

Tapak Suci dalam membentuk karakter dan kepercayaan diri siswa ? Inilah permasalahan yang ingin dipecahkan 

melalui penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widodo, Dwi Basuki (2020) terkait Pengembangan Penerapan 

Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci Muhammadiyah Di SMP Muhammadiyah 2 

Kota Kediri, penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam kegiatan pencak silat Tapak Suci terdapat sejumlah 

nilai karakter yang ditanamkan, seperti tanggung jawab, kejujuran, disiplin, percaya diri, kesantunan, ketekunan, 

dan religiusitas.  

Penerapan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler Tapak Suci di SMP Muhammadiyah 2 Kota Kediri 

berdampak pada penguatan nilai-nilai religius, misalnya dengan melaksanakan rukun Islam dan menjauhi 

perilaku tercela. Selain itu, nilai disiplin juga terlihat melalui sikap taat, patuh, setia, teratur, dan tertib. Kerja 

keras tercermin dari keseriusan dalam menjalankan tugas, ketekunan menghadapi tantangan, dan upaya dalam 

mencari solusi dari berbagai masalah yang dihadapi.. (Widodo, Dwi Basuki (2020)., n.d.) 

Penelitian yang lain yang silakukan oleh A Rahman Hakim – 2022, tentang Upaya pembentukan 

karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di Madrasah Aliyah Negeri 2 Lombok 

Timur menunjukan bahwa : (1) Beberapa langkah yang ditempuh dalam membentuk karakter siswa 

melalui kegiatan ini meliputi: a) latihan yang dilakukan secara teratur, b) latihan gabungan dengan 

perguruan lain, c) memberikan kultum setelah sesi latihan, d) ketaatan pada peraturan perguruan serta 

mengikuti arahan pelatih, e) partisipasi dalam peringatan hari-hari besar nasional, dan f) keterlibatan 

dalam struktur kepengurusan perguruan. (2) Nilai-nilai yang terbentuk melalui kegiatan pencak silat ini 

meliputi kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap menghargai dan menghormati orang lain.(Rahman & 

Nim, 2022) 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, telah menunjukan beberapa bagian penting terkait 

pembentukan karakter siswa, namun belum ada yang secara spesifik mengukur sajauh mana pembentukan 

karakter dan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tapak suci khususnya di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang. Penelitian ini difokuskan untuk mengeksplorasi pembentukan karakter 

dan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tapak suci di Madrasah Tsanawiyah.  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan 

karakter dan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tapak suci. Hasil penelitian ini akan 
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memberikan wawasan tentang bagaimana pembentukan karakter dan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci di Madrasah Tsanawiyah 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ada dua yaitu : 1) bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler tapak suci di 

Madrasah Tsanawiyah ? 2) bagaimana kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dalam membentuk karakter dan 

kepercayaan diri siswa?  

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) implementasi 

ekstrakurikuler tapak suci di Madrasah Tsanawiyah, 2) kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dalam membentuk 

karakter dan kepercayaan diri siswa. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Manfaat teoritis : 1) Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk 

memperkuat karakter dan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci, 2) Hasil 

penelitian ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana pembentukan karakter dan kepercayaan diri 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tapak suci di Madrasah Tsanawiyah 

1) Kegunaan Praktis : 1) Bagi madrasah : memberikan gamabaran pembentukan karakter dan kepercayaan diri 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikulert tapak suci, 2) Bagi pelatih : sebagai tambahan wawasan untuk 

mampu menumbuhkan karakter dan kepercayaan diri yang baik pada siswa yang aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tapak suci, 2) Bagi siswa : diharapkan mampu membentuk karakter dan kepercayaan diri 

siswa, 3) Bagi peneliti : menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam melakukan 

penelitian 

 

E. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada siswa yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tapak suci MTs. 

Muhammadiyah Datarang Kec. Tombolopao Kab. Gowa Sulawesi Selatan tahun Pelajaran 2023/2024, dengan 

fokus pembentukan karakter dan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tapak suci. 

KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

A. Karakter 

Pendidikan karakter memainkan peran penting dalam membangun perilaku siswa dan mengatasi masalah 

umum di dunia pendidikan . Sekolah menerapkan berbagai strategi untuk mendukung pendidikan karakter, 



seperti pembiasaan sikap disiplin, sikap tanggung jawab, dan ajaran agama . Kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah penting dalam memperkuat karakter diri, membangun budaya sekolah yang positif, dan 

meningkatkan kolaborasi antar guru.  

Manajemen pendidikan karakter yang efektif melibatkan perencanaan, implementasi, evaluasi, dan tindak lanjut. 

(Effendi, 2022; Saputri & Sukartono, 2023) 

Karakter adalah konsep yang mencakup nilai-nilai dan sifat yang menentukan kepribadian dan perilaku 

individu . Ini mencerminkan esensi dari siapa kita dan mempengaruhi bagaimana kita berinteraksi dengan dunia 

dan menangani berbagai situasi dalam kehidupan kita sehari-hari . Pendidikan karakter adalah upaya sadar untuk 

membantu orang memahami, peduli, dan menerapkan nilai-nilai etika. Ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan untuk membuat keputusan yang baik, mempertahankan apa yang baik, dan menjalani kehidupan 

yang baik (Armayani et al., 2023:Siti Solehah, 2023:Putra, 2022, Wahyuni et al., 2023).   

Pendidikan karakter didasarkan pada pilar seperti cinta, tanggung jawab, kejujuran, rasa hormat, kasih 

sayang, kepercayaan diri, keadilan, kebaikan, dan toleransi. Faktor-faktor yang berkontribusi pada pembentukan 

karakter termasuk pengaruh orang tua, lingkungan pendidikan, dan kemampuan untuk mengatasi kesulitan. 

Program pendidikan ramah anak di sekolah dapat secara efektif mengembangkan nilai-nilai karakter melalui 

berbagai strategi seperti analisis SWOT, implementasi SRA, dan peningkatan berkelanjutan (Ibrahim, 

2022a,  Redana & Mujiyono, 2023) 

Karakter seseorang dipengaruhi oleh beragam sifat pribadi, yang membentuk dasar kepribadian dan 

perilaku mereka. Ciri-ciri kepribadian, seperti ketabahan, kesederhanaan, transendensi, dan ketulusan, telah 

ditemukan untuk memprediksi kesejahteraan, perilaku kesehatan, dan hasil kesehatan, menunjukkan bahwa 

karakter berbeda dari kepribadian. Selain itu, Selanjutnya, hubungan antara karakter dan ciri-ciri kepribadian, 

seperti kesadaran dan keterbukaan, menunjukkan bahwa ciri-ciri kepribadian membentuk faktor kepribadian 

umum, yang pada gilirannya mempengaruhi karakter (Guo et al., 2020, Haas et al., 2023, Wilson et al., 2023) 

Prinsip dan etika yang membentuk fondasi karakter yang kuat meliputi etika kebajikan, etika prinsip, dan 

pengembangan individu yang etis. Etika kebajikan berfokus pada ciri-ciri karakter dan cita-cita nonwajib yang 

memfasilitasi pengembangan etika. Prinsip etika melibatkan mempertimbangkan serangkaian kewajiban prima 

facie ketika dihadapkan dengan dilema etika. Mengintegrasikan perspektif etika ini dapat meningkatkan 

kompetensi etika para profesional dan meningkatkan kepercayaan publik pada karakter dan tindakan mereka. 

Selain itu, inisiatif pendidikan karakter di sekolah bertujuan untuk mengembangkan karakter yang baik melalui 

nilai-nilai etika inti, pendekatan komprehensif, dan menciptakan komunitas yang peduli. (Mangini, 2000, 

Fitzgerald, 2023) 

Integrasi dan sinergi antara pendidikan informal dan formal sangat penting dalam membangun dan 

mengembangkan karakter anak. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah juga dirancang untuk memperkuat 
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karakter siswa. Mulai dari klub kemanusiaan hingga proyek lingkungan, setiap kegiatan diarahkan untuk 

mengembangkan nilai-nilai positif, seperti kerjasama tim, kepemimpinan, dan rasa tanggung jawab terhadap 

masyarakat. (Shaharani & Februannisa, 2023) 

Pengembangan karakter adalah proses seumur hidup yang dibentuk oleh pengalaman, nilai, dan tindakan 

kita. keterlibatan dengan panutan yang berbudi luhur, dialog, kesadaran situasional, pengingat moral, dan 

persahabatan akuntabilitas timbal balik. Lembaga pendidikan memainkan peran penting dalam pengembangan 

karakter, dengan program pendidikan karakter yang dilaksanakan di berbagai tingkat pendidikan. Program-

program ini bertujuan untuk menanamkan nilai karakter melalui berbagai metode, termasuk lingkungan kerja. 

(Chithra et al, 2021, Lamb et al, 2022)  

 

Pendidikan seumur hidup memainkan peran penting dalam memperkuat karakter. Ini memberi individu 

kesempatan untuk terus mengembangkan dan menumbuhkan sifat-sifat karakter positif sepanjang hidup mereka. 

Pendidikan karakter, yang merupakan bagian dari pendidikan seumur hidup, bertujuan untuk membentuk 

individu menjadi orang-orang dengan karakter yang kuat dengan menanamkan nilai-nilai positif yang dapat 

diinternalisasi dan dimanifestasikan dalam tindakan mereka. 

 Berbagai lembaga pendidikan, seperti sekolah dan sekolah asrama, telah menerapkan program pendidikan 

karakter untuk memperkuat budaya dan karakter siswanya. Program-program ini berfokus pada pengembangan 

keterampilan hidup, seperti pengembangan diri dan pengembangan budaya, untuk meningkatkan pendidikan 

karakter. Selain itu, sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat penting dalam memperkuat 

pendidikan karakter melalui pembelajaran holistik. (Buchori Muslim, 2020; Isroani & Huda, 2022;Defitrika & 

Mahmudah, 2021a) 

Profil pelajar Pancasila merupakan bentuk terjemahan tujuan pendidikan nasional. Ini merupakan upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan menekankan pembentukan karakter dan 

menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa(Ramadhani et al., 2023). Kurikulum Merdeka juga berfokus pada 

peningkatan profil Pancasila melalui proyek yang bertujuan untuk menjadikan siswa pendidik yang memiliki 

karakter sesuai dengan tujuan pendidikan nasional(Wini Widarini & Suterji, 2023). Profil ini perlu sederhana dan 

mudah diingat dan dijalankan baik oleh pendidik maupun oleh pelajar agar dapat dihidupkan dalam kegiatan sehari-

hari. Berdasarkan pertimbangan tersebut, profil pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi, yaitu :  

 
Tabel 1  Profil pelajar pancasila 

 
No Dimensi Indikator 

1 Beriman, 
Bertakwa 
kepada Tuhan 
YME, dan 

 Melaksanakan ajaran agama dengan baik dalam 
kehidupan sehari-hari 

 Memiliki rasa hormat kepada sesama dan 
lingkungan hidup 



Berakhlak 
Mulia 

 Bertanggung jawab dan jujur dalam dalam 
bertindak 

2 Berkebinekaan 
Global 

 Menghargai perbedaan suku, agama, ras, budaya, 
dan Bahasa 

 Terlibat aktif dalam menjaga kerukunan dan 
menghormati kebhinekaan 

 Terbuka terhadap pandangan global dengan tetap 
mempertahankan identitas bangsa 

3. Gotong royong  Mampu bekerja sama dan membantu orang lain 
dalam kelompok 

 Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di lingkungan 
sekolah dan Masyarakat 

 Menumbuhkan empati dan menghargai peran 
setiap individu dalam tim 

4. Mandiri   Bertanggung jawab terhadap pembelajaran dan 
pengembangan diri 

 Mampu mengatasi tantangan dan mengambil 
keputusan secara mandiri 

 Mengelola waktu dan tugas secara efektif 
5. Bernalar kritis  Mampu menganalisis informasi secara objektif 

dan logis 
 Menyampaikan argumentasi berdasarkan fakta 

dan data yang valid 
 Mampu mengevaluasi solusi dari berbagai 

permasalahan 
6. Kreatif   Menciptakan ide atau karya inovatif yang 

bermanfaat bagi orang lain 
 Berani mencoba hal baru dan tidak takut gagal 
 Mengembangkan bakat dan minat melalui 

berbagai kegiatan atau proyek 
Profil pelajar pancasila (Wini Widarini & Suterji, 2023) 

 

B. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah aspek penting dari kepribadian seseorang, memungkinkan mereka untuk 

mengatasi tantangan dan memenuhi potensi mereka. Hal ini sangat penting bagi individu dalam lingkungan 

sosial, karena memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan percaya diri dengan orang lain. Kurangnya 

kepercayaan diri dapat menyebabkan pesimisme, ketakutan, dan keragu-raguan . Membangun kepercayaan diri 

sejak usia dini penting untuk perkembangan kepribadian individu secara keseluruhan, sikap mental, dan 

pertumbuhan intelektual. .(Laowo & Ita Monita Munthe, 2022; Lestari, 2022) 

Ini memungkinkan individu untuk mengatasi tantangan, mencapai tujuan mereka, dan mempertahankan 

pola pikir positif. Kepercayaan diri sangat penting dalam proses belajar mengajar, di mana ia membantu individu 

mencari bimbingan dan mengatasi kesulitan. Ini juga merupakan unsur kunci untuk sukses, karena 

memberdayakan individu untuk percaya pada diri mereka sendiri dan kemampuan mereka. Kurangnya 



kepercayaan diri dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti harga diri rendah, takut mengekspresikan ide, 

dan perbandingan dengan orang lain. Egidia Putri & Agus Suriadi, 2022a, Ramadani & Hairani Siregar, 2022) 

Pengalaman positif memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk dan memperkuat kepercayaan 

diri seseorang. Pengalaman-pengalaman ini, apakah itu momen kesuksesan, pencapaian, atau kemenangan kecil, 

berkontribusi pada pembentukan fondasi yang kuat dari kepercayaan diri. Ketika seseorang mencapai 

kesuksesan, kepercayaan diri mereka tumbuh secara signifikan, mencerminkan kemampuan, potensi, dan 

kekuatan mereka. (Andrew Patrick et al, 2022, Klaiber et al. 2022, Rehani & Bar-Kalifa, 2022; Hirschi et al., 

2021).   

Pengalaman negatif memiliki dampak yang kuat pada kepercayaan diri, dan jenis kegagalan ini bisa 

sangat merusak. Ini dapat menyebabkan perasaan malu dan penurunan harga diri. Individu mungkin 

merenungkan peristiwa tersebut, menghidupkan kembali pengalaman menyedihkan dalam pikiran mereka, yang 

selanjutnya mengurangi suasana hati dan kepercayaan diri mereka. Ini bisa sangat menantang bagi individu yang 

neurodivergen, karena mereka mungkin sudah mengalami kesulitan dengan regulasi emosional dan interaksi 

sosial. (Wang et al., 2022) 

Individu yang mengalami penolakan atau kegagalan mungkin mulai meragukan kemampuan mereka dan 

mempertanyakan harga diri mereka. Hal ini dapat terjadi ketika seorang siswa ditolak dari sekolah impian 

mereka atau ketika seorang karyawan dipecat dari pekerjaan yang mereka anggap sebagai identitas dan sumber 

kebanggaan mereka. Pengalaman-pengalaman ini dapat menyebabkan perasaan tidak mampu dan keyakinan 

bahwa mereka tidak cukup baik atau cukup kompeten. Selain itu, keyakinan efikasi pribadi memainkan peran 

penting dalam bagaimana individu mendekati tugas dan tantangan. Mereka yang memiliki efikasi diri tinggi 

cenderung mengharapkan hasil yang lebih baik, memilih pengejaran yang lebih menantang, dan 

mengoptimalkan kinerja mereka, sementara mereka dengan efikasi diri rendah mungkin mengharapkan lebih 

sedikit dari diri mereka sendiri, memilih tugas yang lebih mudah, atau menyerah sepenuhnya. (Neubauer & 

Hofer, 2021, Usher, 2023) 

Dukungan keluarga memainkan peran penting dalam membentuk dan mempertahankan kepercayaan diri 

seseorang. Dukungan keluarga yang baik meningkatkan kemungkinan keberhasilan dan hasil positif, sementara 

dukungan yang tidak memadai dapat memiliki efek yang merugikan . Penting bagi anggota keluarga untuk 

memberikan jenis dukungan spesifik yang diinginkan dan dibutuhkan individu, karena kesesuaian antara 

dukungan yang diinginkan dan diterima telah ditemukan memiliki dampak positif pada kepercayaan diri dan 

kinerja. (Astuti & Sustiwi, 2022,Ibnu Shina, 2023) 

Memiliki teman yang mendukung yang percaya pada kemampuan seseorang sangat penting untuk 

membangun kepercayaan diri. Ketika individu memiliki teman yang memberikan dukungan, dorongan, dan 

motivasi, mereka lebih cenderung merasa percaya diri dalam menghadapi tantangan dan mencapai tujuan 



mereka yang mendukung memainkan peran penting dalam meningkatkan kepercayaan diri dengan memberikan 

kepastian dan validasi kemampuan seseorang. (Egidia Putri & Agus Suriadi, 2022b, Putri & Muttaqin, 2022) 

Pengalaman sosial yang positif dan interaksi dengan teman dapat berkontribusi pada peningkatan 

kepercayaan diri dalam situasi sosial di masa depan. Pengalaman-pengalaman ini memberikan kesempatan untuk 

mempelajari komunikasi yang efektif, kolaborasi, dan keterampilan hubungan interpersonal. Ketika individu 

memiliki interaksi positif dengan teman, mereka dapat mengembangkan rasa kompetensi dan kepercayaan diri 

dalam kemampuan sosial mereka. Hal ini dapat menyebabkan kepercayaan diri yang lebih besar dalam 

menavigasi situasi sosial dan membentuk hubungan baru.(Sharifian et al., 2020)  

Interaksi dengan teman memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk kepercayaan diri seseorang. 

Pengalaman yang positif dengan teman-teman, dukungan, penerimaan, dan penghargaan dari kelompok dapat 

secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Namun, penting juga untuk mengembangkan 

kepercayaan diri internal yang tidak hanya bergantung pada respons dari lingkungan sosial, tetapi juga berasal 

dari pengakuan terhadap nilai dan potensi diri sendiri. (Hasmawati & Hamandia, 2022) 

Cara mengatasi kegagalan untuk mempertahankan kepercayaan diri bisa dilakukan melalui langkah-

langkah berikut : terimalah kegagalan sebagai bagian dari proses belajar, evaluasi dan pelajari kegagalan, pusat 

perhatian pada prestasi dan kekuatan anda, tetapkan tujuan yang realistis dan spesifik, gunakan dukungan social, 

perkuat diri melalui pembelajaran dan pengalaman, jaga keseimbangan dan kesehatan mental, lihat kegagalan 

sebagai bagian dari perjalanan menuju sukses : (Pamungkas, 2022, Lesthari & Permana, 2022) 

Tanda-tanda kepercayaan diri yang tinggi termasuk citra diri yang positif, keyakinan pada kemampuan 

seseorang, dan kemauan untuk menghadapi tantangan. Kepercayaan diri yang tinggi ditandai oleh individu yang 

percaya diri dengan kemampuan mereka, optimis, bertanggung jawab, rasional, dan realistis. Mereka 

memandang kelemahan sebagai hal yang wajar dan menggunakannya sebagai motivasi untuk mengembangkan 

kekuatan mereka. Orang dengan kepercayaan diri yang tinggi cenderung tidak memilih opsi kompromi dalam 

pengambilan keputusan karena kepastian dan ketertarikan mereka terhadap pengambilan risiko. Di sisi lain, 

individu dengan kepercayaan diri rendah cenderung pesimis, ragu-ragu untuk mengekspresikan ide, ragu-ragu, 

dan membandingkan diri mereka dengan orang lain.(Lestari & Erni Asbi Asneli, 2022; Mutaharoh et al., 2023)   

Strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri dapat diimplementasikan melalui berbagai pendekatan. 

Salah satu pendekatannya adalah menciptakan sistem motivasi dan apresiasi untuk meningkatkan minat belajar, 

yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar. Pendekatan lain adalah terlibat dalam interaksi strategis 

yang kompetitif, yang dapat menumbuhkan kepercayaan diri yang berlebihan.(Brilon et al., 2023  

 

 



Percaya diri adalah sikap seseorang yang dapat menerima kenyataan. Ini adalah paksaan subjektif yang 

dapat dikembangkan melalui berbagai teknik dan pengalaman. Kehadiran kepercayaan diri telah terbukti 

bermanfaat dalam mengatasi tantangan dan mencapai kesuksesan dalam hidup (Green et al., 2022; Harris, 

2022)Berikut indikator orang yang yang memiliki kepercayaan diri : 

 

Table 2 Indikator kepercayaan diri 

 
No Indikator Uraian 

1 Keyakinan 
kemampuan 
diri 

keyakinan dan rasa percay 
a diri itu timbul pada saat seseorang mengerjakan sesuatu 
dengan kemampuan yang ada pada dirinya. 

2 Optimis  sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu 
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang 
diri dan kemampuannya 

3 Objektif  Orang yang selalu memandang permasalahan atau sesuatu 
sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut 
kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri 

4 Bertanggung 
jawab 

kesediaan orang untuk menanggung segala sesuatu yang 
telah menjadi konsekuensinya 

5 Rasional 
dan realistis 

analisisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal dan suatu 
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat 
diterima oleh akal dan sesuai dengan 

Indikator kepercayaan diri (Green et al., 2022; Harris, 2022) 

 

C. Tapak Suci  

Perguruan Seni Beladiri Indonesia TAPAK SUCI Putera Muhammadiyah memiliki komitmen kuat untuk 

mengagungkan nama Allah, serta dengan penuh semangat menjunjung nilai-nilai kejujuran, amanah, kerendahan 

hati, dan berakhlak mulia dalam setiap tindakan. Perguruan ini berlandaskan pada ajaran Islam yang bersumber 

dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, yang menjadi pedoman utama dalam pengamalan ajarannya (Hadiana et al., 

2022) 

Tapak Suci terbentuk dari penyatuan tiga perguruan pencak silat, yaitu Cikauman, Seranoman, dan 

Kasegu, yang diprakarsai oleh Pendekar Barrie Irsyad. Ketiga perguruan tersebut memiliki keterkaitan antar 

generasi, dengan Barrie sebagai pendiri perguruan Kasegu. Asal-usulnya bermula dari aliran pencak silat 

Banjaran di Pesantren Binorong, Banjarnegara, yang berdiri pada tahun 1872. Aliran ini kemudian berkembang 

menjadi perguruan seni bela diri di Kauman, Yogyakarta, berkat perpindahan K.H. Busyro Syuhada, sang guru 

dan pendekar, yang harus berpindah akibat perlawanan bersenjata terhadap penjajah Belanda (VOC), yang 

menjadikannya target penangkapan. 

Di Kauman, K.H. Busyro Syuhada berhasil mendidik murid-murid yang tangguh dan mampu mewarisi 

keahliannya dalam seni pencak silat. Pada tahun 1925, beliau mendirikan sebuah perguruan seni pencak silat 

yang diberi nama Perguruan Seni Pencak Silat Cikauman. Perguruan ini dipimpin oleh dua murid utamanya, 
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Pendekar M. Wahib dan Pendekar A. Dimyati, yang dikenal sebagai murid-murid tangguh K.H. Busyro 

Syuhada. Perguruan Cikauman berlandaskan pada prinsip-prinsip agama dan kebangsaan yang kokoh, dengan 

menekankan kepada seluruh anggotanya untuk menjauhi perilaku syirik serta mengabdikan diri demi perjuangan 

agama dan bangsa. 

Perguruan Cikauman melahirkan banyak pendekar muda yang kemudian mendirikan cabang perguruan 

baru bernama Perguruan Seranoman pada tahun 1930, sebagai upaya memperluas jangkauan seni bela diri ini. 

Seiring waktu, kedua perguruan ini mengalami perkembangan pesat, dengan jumlah murid yang semakin 

bertambah. Banyak dari murid-murid perguruan ini yang kemudian bergabung dengan Laskar Angkatan Perang 

Sabil (LAPS) untuk melawan penjajah, dan sebagian dari mereka gugur dalam pertempuran. Dengan semakin 

banyaknya pendekar muda yang terlatih dari Perguruan Cikauman dan Seranoman, berdirilah Perguruan Kasegu 

pada tahun 1951 sebagai hasil pengembangan lebih lanjut dari generasi pendekar yang tangguh. 

Atas dorongan kuat dari para murid Perguruan Kasegu, muncul gagasan untuk menyatukan berbagai 

aliran perguruan silat yang memiliki kesamaan ajaran dan filosofi. Desakan ini semakin menguat pada tahun 

1963, dan akhirnya, pada tanggal 31 Juli 1963, bertepatan dengan 10 Rabiul Awal 1383 H pukul 20:00, 

Perguruan Tapak Suci secara resmi didirikan di Kauman, Yogyakarta. Mengambil pelajaran dari kelemahan 

sistem padepokan tradisional yang kental dengan senioritas, Pendekar Barrie Irsyad memutuskan untuk 

mengelola Tapak Suci dengan pendekatan organisasi modern, yang dipimpin oleh seorang ketua umum. Dengan 

perubahan ini, Tapak Suci bertransformasi menjadi organisasi pencak silat yang terstruktur. Kemudian, Tapak 

Suci ditetapkan sebagai organisasi otonom di bawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah, dan namanya 

berubah menjadi Tapak Suci Putera Muhammadiyah. 

Namun, Tapak Suci berkembang menjadi lebih dari sekadar perguruan bela diri; ia juga berperan sebagai 

alat dakwah, khususnya di kalangan warga Muhammadiyah. Perguruan ini bersifat inklusif, terbuka untuk semua 

kalangan usia. Pada tahun 1964, Tapak Suci mengalami fase kebangkitan kembali, setelah hampir kehilangan 

keberlanjutan karena minimnya tenaga pengajar, hanya tersisa tiga pelatih muda, yaitu M. Rustam, Drs. Irfan 

Hajam yang baru kembali dari Surabaya, dan M. Zundar Wisman. Pada tahun tersebut, Tapak Suci mulai 

menunjukkan pertumbuhan baru. Ketiga pelatih muda tersebut membuka pendaftaran anggota untuk umum, dan 

hasilnya mengejutkan, sekitar 300 orang mendaftar untuk mengikuti seleksi. Namun, hanya sekitar 75 orang 

yang diterima, dengan pertimbangan keterbatasan jumlah tenaga pelatih. 

Dengan tekad yang mantap dan kesungguhan, realitas di lapangan dijadikan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan strategis sebagai berikut: 1) Meningkatkan akhlak dalam kepemimpinan, 2) Merevisi 

materi latihan untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya, 3) Mengganti nama menjadi "Tapak Suci Putera 

Muhammadiyah," 4) Memasukkan logo Tapak Suci ke dalam desain sinar matahari, 5) Mendirikan KOSEGU 
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(Komando Serba Guna) Tapak Suci, dan 6) Menciptakan motto yang berbunyi “Dengan iman dan akhlak saya 

menjadi kuat, tanpa iman dan akhlak saya menjadi lemah.” 

Asas dan karakteristik Tapak Suci dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Tapak Suci berlandaskan pada 

ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, dengan semangat persaudaraan yang kuat. 

Organisasi ini beroperasi di bawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah dan memiliki status sebagai 

organisasi otonom. 2) Ajaran pencak silat yang diajarkan dalam Tapak Suci berasal dari aliran yang murni, 

bebas dari pengaruh syirik dan ajaran yang menyesatkan. 

Tujuan dan maksud dari Tapak Suci meliputi beberapa aspek penting: 1)Mendidik serta mengembangkan 

ketangkasan dan keterampilan dalam pencak silat sebagai seni bela diri, olahraga, dan warisan budaya bangsa 

Indonesia. 2)Memelihara dan mengembangkan kemurnian aliran pencak silat TAPAK SUCI sebagai bagian dari 

budaya luhur yang bermoral, sesuai dengan ajaran Islam, serta bebas dari praktik syirik dan penyesatan. 3) 

Mendidik dan membina anggota untuk menjadi kader Muhammadiyah yang berkualitas. 4) Tapak Suci juga 

berkomitmen untuk mengedepankan dan menerapkan dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar sebagai upaya untuk 

meningkatkan ketahanan nasional. 

Usaha-usaha yang dilakukan oleh Tapak Suci mencakup beberapa aspek penting, antara lain: 1) 

Memperkuat iman, meningkatkan semangat beribadah, dan mengembangkan akhlak mulia yang sejalan dengan 

ajaran Islam. 2) Menyelenggarakan pembinaan dan pendidikan untuk melahirkan pesilat yang tangguh, beriman, 

dan berakhlak baik. 3) Melakukan penelitian dan penggalian ilmu dalam bidang seni bela diri guna 

meningkatkan dan mengembangkan kemajuan aliran Tapak Suci. 4) Mengadakan kompetisi dan perlombaan, 

serta pertemuan untuk memperluas pengalaman dan menjalin persaudaraan antar anggota. 5) Mendorong 

pelaksanaan dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar sesuai dengan tujuan dan misi Tapak Suci. 6) Berperan aktif 

dalam Ikatan Pencak Silat Indonesia dan organisasi federasi lain yang sejalan dengan tujuan Tapak Suci. 7) 

Menyelenggarakan berbagai kegiatan yang mendukung pencapaian maksud dan tujuan Tapak Suci. 

Ikrar anggota Tapak Suci Putera Muhammadiyah menyatakan komitmen para anggotanya sebagai berikut: 

1) Saya berjanji untuk menjalankan ibadah dengan tulus hanya karena Allah. 2) Saya berkomitmen untuk 

mengabdi kepada Allah serta berbakti kepada bangsa dan negara, serta membela keadilan dan kebenaran. 3) 

Saya berusaha untuk menjauhkan diri dari segala perilaku dan tindakan yang tercela. 4) Saya bertekad untuk 

mencari perdamaian dan kasih sayang, serta menghindari perselisihan dan permusuhan. 5) Saya akan patuh dan 

taat terhadap peraturan yang ada, serta percaya pada kebijaksanaan para pemimpin. 6) Saya meyakini bahwa 

dengan iman dan akhlak, saya akan menjadi kuat; tanpa iman dan akhlak, saya akan menjadi lemah. 

Setelah siswa memahami tradisi yang ada dalam Tapak Suci, mereka kemudian melanjutkan untuk 

mempelajari materi fisik, yang mencakup berbagai jurus dasar dalam Tapak Suci. Jurus-jurus dasar tersebut 
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meliputi: 1) Jurus Katak, 2) Jurus Mawar, 3) Jurus Lembu, 4) Jurus Merpati, 5) Jurus Harimau, 6) Jurus Ikan 

Terbang, 7) Jurus Naga, dan 8) Jurus Rajawali. 

Pengembangan peendidikan anggotanya. Pertama, Tapak Suci memberikan pendidikan bagi siswa dan 

kader yang bergabung. Kedua, kader menerima pembinaan khusus terkait kepelatihan yang membekali mereka 

dengan keterampilan tambahan. Ketiga, materi pendidikan dan pembinaan ini ditetapkan oleh Pimpinan Pusat 

Tapak Suci, yang mencakup ajaran Al-Islam/Ke-Muhammadiyahan, ilmu pencak silat, pengetahuan organisasi, 

kesehatan olahraga,  serta kepelatihan. Keempat, jenjang pendidikan dalam Tapak Suci terdiri dari dua tingkatan, 

yaitu Tingkat Siswa dan Tingkat Kader. Selain itu, pembinaan dan pengembangan ilmu juga ditingkatkan 

khusus bagi para pendekar. Evaluasi atas pendidikan dan pengembangan tersebut dilakukan melalui ujian 

formal, sementara prestasi dalam pertandingan, perlombaan, dan kegiatan lainnya akan memberikan nilai 

tambah tersendiri.Waktu dan Pendidikan Siswa adalah : 1) Waktu pendidikan dan latihan setiap tingkat 6 (enam) 

bulan, 2) Pada akhir pendidikan setiap tingkat diadakan evaluasi pendidikan dan latihan, 3) Pada akhir 

pendidikan dan latihan Siswa Empat mendapat Ijazah Kader Dasar 

 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian menggunakan penelitian kualitatif  dengan Jenis Penelitian Kualitatif Deskriptif. 

Penelitian kualitatif berguna memahami sebuah fenomena pada subjek penelitan. Penelitian kualitatif juga 

merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan numerik ataupun pengukuran. Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitan 

terkait dengan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku fungsional organisasi, aktivitas sosial dan lainnya 

(Sidiq et al., 2019). Penelitian mengenai pembentukan karakter dan kepercayaan diri siswa melalui 

ekstrakurikuler tapak suci di madrasah tsanawiyah merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini akan memperoleh deskripsi data terkait pembentukan karakter dan kepercayaan diri siswa. Data 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.  

B. Lokasi/tempat dan waktu penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Kelurahan Tamaona 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari sampai 

dengan Juni 2024.  

 

C. Jenis penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Patton menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami kompleksitas dan signifikansi fenomena sosial melalui interpretasi dan analisis mendalam. Ia 
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menyoroti pentingnya konteks dan nuansa dalam memahami realitas social.(-, 2023; Elliott et al., 2023) Jenis 

penelitian adalah deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan karakteristik variabel-variabel yang 

diamati yaitu karekter, kepercayaan diri dan tapak suci 

 
D.  Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan informasi sesuai dengan rumusan masalah 

pada penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Observasi : Dalam teknik observasi ini, peneliti menggunakan partisipasi pasif, dalam hal ini peneliti datang 

ke tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan. 

2. Wawancara : Metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi antara peneliti dan responden dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dan mendalam tentang pembentukan karakter dan 

kepercayaan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di MTs. Muhammadiyah Datang Kec. Tombolopao 

Kab. Gowa Sulawesi Selatan. 

3. Dokumentasi : Proses atau hasil dari pengumpulan, pengorganisasian, dan penyimpanan berbagai jenis 

dokumen, data, atau informasi yang relevan dengan suatu penelitian. Ini mencakup semua dokumen yang 

dihasilkan atau dikumpulkan selama proses penelitian, mulai dari proposal penelitian hingga laporan akhir. 

 
E. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara : 1) Human Instrumen : Peneliti menggunakan pengamatan, intuisi, dan interpretasi 

pribadi sebagai alat untuk mengumpulkan data. Tanpa menggunakan instrument teknis. 2) Lembar observasi : 

Yaitu dokumen yang berisi daftar parameter atau perilaku yang akan diamati. Dalam penelitian ini, lembar 

observasi dapat mencakup unsur -unsur seperti karakter, kepercayaan diri, dukungan orang tua. 3) Panduan 

wawancara : Suatu dokumen yang berisi daftar pertanyaan yang akan ditanyakan peneliti pada saat wawancara. 

4) Dalam penelitian ini, alat perekam yang digunakan adalah HP untuk menyimpan foto dari partisipan atau 

objek penelitian dalam proses wawancara, Latihan tapak suci dan dokumen yang lain yang dianggap penting. 

 
F. Data dan Sumber Data  

Informasi berasal data primer serta sekunder. Data primer didapat dari hasil observasi, wawancara 

dengan kepala Madrasah, guru, siswa dan orangtua siswa. Data sekunder dari hasil dokumentasi, hasil observasi, 

hasil studi pustaka, artikel serta referensi jurnal ilmiah lainya. Tujuan dari hal ini adalah untuk mendapatkan 

data pendukung yang relevan dengan penelitian. Data sekunder dapat membantu menunjukan fakta penelitan 

yang dilakukan dan meningkatkan validitas data. Subjek penelitan ini adalah 12% dari 205 siswa Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa Sulawesi 

Selatan yang aktif kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci sebanyak 25 Orang. 
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G. Teknik Analisis Data. 

Teknik analisis data yang digunaka dalam peneltian ini adalah menggunakan model Miles dan 

Huberman yang menyatakan bahwa, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data mode Miles dan Huberman antara 

lain Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar teknik analisis menurut Miles dan Huberman 

 

a. Pengumpulan data : Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

b. Reduksi data  : Reduksi data merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis data. Peneliti memilih 

data mana yang akan diambil dan sesuai serta dikembangkan dalam sebuah narasi. Reduksi data adalah 

bentuk mempertajam, memilih, memfokuskan, membuah dan mengorganisasikan data dalam suatu cara, 

dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data “mentah” yang terjadi dalam catatan-

catatan lapangan tertulis. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas,  dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mecarinya bila diperlukan (Miles & Huberman, 1994).  

c. Penyajian data  : Display atau penyajian dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun 

yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya menganalisis data adalah model reduksi yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
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mahluk. Selain itu hal ini mengandung arti bahwa jurus Tapak Suci yang kosong akan sama halnya dengan 

tumbuhan dan hewan, yang hanya memiliki naluri dan hawa nafsu, tanpa memiliki akal dan budi pekerti, tanpa 

memiliki Iman dan Akhlak. Ciri khas dari pesilat Tapak Suci adalah tidak digunakanya ilmu kebatinan. Silat 

Tapak Suci adalah murni olah tubuh dan ketrampilan bertempur. Materi yang disampaikan dalam setiap proses 

pembinaan siswa mencakup dua aspek utama,  yaitu aspek fisik dan spiritual. Kedua aspek ini telah disusun dan 

ditetapkan secara nasional oleh Pimpinan Pusat Tapak Suci untuk diterapkan dalam setiap pelaksanaan 

pembinaan. Dalam artian bahwa materi tersebut marupakan bahan rujukan terutama dalam mengelola 

pengetahuan dasar siswa. Sedangkan metode dan pengembangannya diserahkan kepada pelatih untuk 

menerapkan materi-materi tersebut. Adapun materi yang diajarkan kepada siswa pada saat Latihan adalah. 

 

Materi-materi yang disebutkan di atas berkaitan dengan ilmu dan keterampilan bela diri yang menuntut 

keterlibatan fisik para siswa, mulai dari tingkat dasar hingga tingkat siswa empat. Sepanjang proses pengajaran 

dan penerimaan materi ini, "tradisi Tapak Suci" senantiasa terjaga, diiringi oleh suasana yang menekankan 

disiplin, persaudaraan, tanggung jawab, serta rasa percaya diri, semuanya dalam kerangka keimanan dan akhlak 

yang luhur. 

a) Mental bela diri : Mental bela diri merupakan proses pembinaan mental siswa yang berfokus pada 

penanaman nilai-nilai penting seperti disiplin, ketekunan, kelincahan, kemandirian, ketahanan mental, 

kepemimpinan, dan rasa percaya diri. Meskipun pembinaan ini sangat melibatkan peran aktif siswa, 

pelaksanaannya tetap diintegrasikan dengan kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. Selain pembinaan fisik 

dan mental bela diri, siswa juga menerima materi spiritual Tapak Suci serta pengetahuan organisasi. 

b) Materi spiritual Tapak Suci mencakup aspek keimanan (aqidah), syariah (ibadah), dan akhlak (muamalah) 

serta ajaran Al-Qur'an dan Hadits. Materi ini merupakan elemen spiritual dalam pencak silat Tapak Suci, 

yang bertujuan untuk membentuk sikap, perilaku, dan tindakan yang mencerminkan nilai-nilai agama, 

individu, sosial, dan universal yang luhur. Pengetahuan organisasi mencakup pemahaman tentang Tapak 

Suci sebagai organisasi otonom Muhammadiyah dan juga organisasi IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia), 

yang meliputi eksistensinya, strukturnya, serta misi yang diembannya sebagai induk organisasi pencak silat 

di Indonesia. Semua materi pembinaan tersebut menjadi dasar evaluasi dalam ujian kenaikan tingkat siswa, 

yang mencakup ujian tertulis dan praktik. Siswa yang berhasil lulus dalam ujian akan mendapatkan ijazah 

serta tanda tingkat sebagai bentuk pengakuan atas pencapaiannya pada tingkat tertentu dalam proses 

pembinaan. 

 
 
 
 
 



 
 

B. Pembahasan 

1. Implementasi Ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 

berlangsung dengan baik. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan kepala madrasah yang menyatakan 

bahwa  

“Iya, kegiatan ekstrakurikuler tapak suci sudah terlaksana dengan baik “ (KM 2024). 
 

Hal senada dikemukakan oleh salah seorang guru sekaligus pelatih tapak suci : 

“Siswa kami mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tapak suci sesuai jadwal Latihan yaitu setiap hari selasa 
sore” (GR 2024). 
 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizal YK, Hidayat.S, Suryana. Y, yang 

menyatakan bahwa “Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam mengembangkan karakter anak, 

terutama dalam membangun rasa percaya diri. Kepercayaan diri ini menjadi salah satu indikator utama 

keberhasilan pengembangan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler, karena berperan signifikan dalam 

membantu anak mengasah potensinya, termasuk kemampuan menyelesaikan setiap program ekstrakurikuler. 

Melalui program ekstrakurikuler, seperti olahraga, anak-anak secara rutin dilatih untuk tampil di depan umum. 

Salah satu olahraga yang efektif dalam membangun rasa percaya diri adalah pencak silat. Pencak silat sebagai 

kegiatan ekstrakurikuler memiliki banyak aktivitas yang secara langsung mendorong pengembangan percaya 

diri, mulai dari kegiatan pembukaan, pemberian materi, hingga penutupan. Setiap tahap pelatihan tersebut 

mencakup pengembangan sikap dan karakter percaya diri. Dalam prosesnya, materi spiritual dan fisik 

digabungkan untuk melatih siswa agar memiliki kekuatan fisik dan mental yang seimbang, yang pada akhirnya 

membentuk rasa percaya diri. Salah satu aspek yang menonjol dalam kegiatan Pencak Silat Tapak Suci adalah 

pengembangan kemampuan siswa untuk tampil secara individu, memperlihatkan hasil latihan mereka selama 

ujian kenaikan tingkat. Selain itu, ada aturan yang melarang peserta untuk melirik atau mencontek selama 

praktek jurus maupun ujian tertulis. Dengan aktif dan fokus, siswa yang berlatih akan mampu melewati setiap 

tahapan dengan mudah, karena keberanian mereka semakin terasah, yang pada gilirannya menumbuhkan 

karakter percaya diri yang kuat” (Rizal et al., 2021). 

Menurut Arifin (2020), ekstrakurikuler yang melibatkan aktivitas fisik seperti seni bela diri, termasuk 

Tapak Suci, memiliki potensi besar dalam membentuk karakter siswa. Kedisiplinan, kesabaran, dan etika dalam 

bela diri menjadi kunci utama dalam pengembangan sikap mental siswa. Melalui Tapak Suci, siswa diharapkan 

mampu menginternalisasi nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari, yang kemudian berperan dalam 

membentuk sikap bertanggung jawab dan konsisten. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Dewi (2021), 

kegiatan ekstrakurikuler, termasuk Tapak Suci, mulai diperkenalkan dalam format hybrid atau online untuk 
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   Wawancara dengan siswa 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilia dkk yang mengemukakan bahwa  Hasil 

penelitian hipotesis menunjukan nilai t hitung = 7.896 > 2,920 dan taraf signifikan 0,000 < 0,005. Maka variabel 

kegiatan ekstrakulikuler tapak suci berpengaruh dalam meningkatkan karakter disiplin peserta didik. Dapat 

disimpulkan bahwasannya 61,1% setuju ekstrakulikuler tapak suci meningkatkan karakter disiplin peserta didik. 

Fatimah (2022) menyoroti bahwa disiplin dalam Tapak Suci tidak hanya berorientasi pada aspek fisik, tetapi 

juga pada nilai-nilai spiritual yang menjadi landasan kegiatan ini. Karena Tapak Suci didasarkan pada ajaran 

Islam, disiplin yang diajarkan juga mencakup aspek-aspek moral dan etika. Siswa diajarkan untuk menjaga sikap 

hormat kepada pelatih, teman, dan lawan, serta mematuhi aturan-aturan yang ada dalam seni bela diri dan ajaran 

agama. Hal ini menciptakan disiplin yang lebih mendalam, di mana siswa tidak hanya disiplin karena aturan 

eksternal, tetapi juga karena nilai-nilai internal yang mereka anut. Studi terbaru oleh Susanto (2023) 

menunjukkan bahwa kedisiplinan yang ditanamkan melalui Tapak Suci berdampak positif pada prestasi 

akademik dan perilaku sosial siswa. Siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler ini menunjukkan 

peningkatan dalam hal kepatuhan terhadap aturan sekolah, pengelolaan tugas, dan hubungan interpersonal. 

Disiplin yang mereka peroleh dari latihan fisik dan mental di Tapak Suci membantu mereka mengatur waktu 

belajar, menjaga fokus, dan lebih bertanggung jawab terhadap tugas-tugas mereka. Selain itu, kedisiplinan ini 

juga memperkuat rasa tanggung jawab sosial, di mana siswa lebih sadar akan peran mereka dalam lingkungan 

dan masyarakat. 

Kegiatan ekstrakurikuler tapak suci memiliki pengaruh yang baik terhadap kemampuan siswa dalam 

bekerjasama dengan teman,  sebagaimana yang dikemukakan oleh guru :  

“Tapak suci memiliki pengaruh yang baik terhadap kemampuan siswa dalam bekerja sama dengan 
teman” (GR 2024). Hal ini senada dengan “Tapak suci memiliki pengaruh yang baik kepada saya dalam 
bekerja sama dengan teman” (SW 2024).  
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2020),  . (Haryani, 2019). Hasil penelitian yang lain 

menunjukkan bahwa  (1) nilai karakter yang terdapat dalam perguruan tapak suci di SMA 

Muhammadiyah Kalosi adalah nilai karakter religius, jujur, disiplin, kerja keras, menghargai prestasi, 

bertanggung jawab, mandiri, rendah hati, kesabaran, ketepatan, kepemimpinan, ketangkasan, kerja 

sama dan cinta damai. (2) proses pembentukan nilai karakter dalam perguruan tapak suci di SMA 

Muhammadiyah Kalosi dapat terbentuk melalui materi dan metode dalam proses latihan. (3) 

hambatan pembentukan nilai karakter dalam perguruan tapak suci di SMA Muhammadiyah adalah 

lingkungan tempat tinggal peserta didik, waktu latihan yang singat, peralatan latihan yang kurang 
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memadai, kurangnya latihan gabungan bagi kader dan kurangnya jumlah pelatih. Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat dikatakan bahwa ada beberapa proses pembentukan nilai-nilai karakter yang 

berjalan kurang maksimal. (Haryani, 2019).  

Fatimah (2022) menyatakan bahwa kerja sama dalam Tapak Suci tidak hanya didorong oleh kebutuhan 

fisik atau teknis, tetapi juga oleh nilai-nilai etika dan spiritual. Sebagai seni bela diri yang berlandaskan ajaran 

Islam, Tapak Suci menanamkan pentingnya bekerja sama dalam kebaikan dan membantu sesama dengan niat 

yang tulus. Nilai-nilai ini diperkuat dalam setiap latihan, di mana siswa diajarkan untuk menjaga etika dan 

moral, tidak hanya dalam bela diri tetapi juga dalam interaksi sosial. Ini membantu menciptakan lingkungan di 

mana siswa saling mendukung dengan dasar kepercayaan dan nilai-nilai spiritual yang kuat. Penelitian Susanto 

(2023) menunjukkan bahwa kemampuan kerja sama yang diperoleh siswa melalui Tapak Suci berdampak positif 

pada perilaku sosial mereka di sekolah dan masyarakat. Siswa yang terbiasa bekerja sama dalam latihan bela diri 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam berkolaborasi dengan teman-temannya di kelas, terutama 

dalam kegiatan kelompok atau proyek bersama. Mereka lebih terbuka untuk berbagi ide, mendengarkan 

pendapat orang lain, dan mencari solusi bersama. Selain itu, kegiatan yang melibatkan kerja sama di Tapak Suci 

juga membentuk rasa tanggung jawab kolektif, di mana siswa memahami bahwa kesuksesan tidak hanya 

bergantung pada individu tetapi juga pada kerja tim yang solid.  

Kegiatan ekstrakurikuler juga dapat meningkatkan tanggungjawab siswa sebagaimana yang 

dikemukakan oleh siswa yang mengatakan bahwa “Tapak suci memiliki peran yang besar dalam meningkatkan 

rasa tanggung jawab saya (SW 2024), hal ini senada dengan :  

“Tapak suci memiliki peran yang besar dalam meningkatkan rasa tanggung jawab anak saya” (OS 2024).  
 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter tanggung jawab 

siswa berkembang menjadi lebih baik, terutama di situasi pandemi Covid-19 anak lebih bertanggungjawab 

terhadap tugasnya seperti penyelesaian tugas sekolah di rumah. Proses pengembangan karakter tanggung jawab 

personal dari pembiasaan beribadah dan berdo'a sebelum latihan. Proses pengembangan karakter tanggung 

jawab sosial dilihat dari interaksi sosial antar anggota ekstrakurikuler Tapak Suci. Berdakwah dilakukan Pelatih 

saat latihan seperti mengembangkan sikap kepemimpinan pada diri siswa, disiplin waktu, dan bertanggungjawab 

terhadap tugasnya.(Tirtasari et al., 2022) 

Saputra (2020) menyatakan bahwa sistem tingkatan dalam Tapak Suci, di mana siswa diharapkan untuk 

naik tingkat atau sabuk setelah memenuhi persyaratan tertentu, adalah cara efektif dalam menanamkan tanggung 

jawab. Setiap siswa harus menunjukkan komitmen yang konsisten dan kesiapan fisik serta mental untuk 

mencapai level yang lebih tinggi. Proses ini menuntut siswa untuk bertanggung jawab atas persiapan mereka, 

baik dalam hal latihan fisik maupun penguasaan teknik. Gagal dalam mempersiapkan diri dengan baik berarti 
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mereka tidak dapat melanjutkan ke tingkatan berikutnya, sehingga mendorong siswa untuk lebih disiplin dan 

bertanggung jawab atas hasil latihan mereka. Hal senada dikemukakan oleh Fatimah (2022), Tapak Suci 

menekankan tanggung jawab yang berlandaskan nilai-nilai spiritual dan moral. Sebagai bela diri yang berakar 

pada ajaran Islam, siswa diajarkan bahwa setiap tindakan mereka, baik dalam latihan maupun dalam kehidupan 

sehari-hari, memiliki konsekuensi moral. Mereka diajarkan untuk bertanggung jawab atas perilaku mereka, 

menjaga sikap hormat kepada pelatih, teman, dan lawan, serta menjaga etika dalam setiap aspek kehidupan. Hal 

ini membantu siswa menginternalisasi tanggung jawab sebagai bagian dari identitas spiritual mereka, sehingga 

tindakan mereka dipandu oleh nilai-nilai etika dan moral yang lebih tinggi. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan maka dapat disimpilkan bahwa: 

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 

berjalan dengan baik sesuai jadwal yang telah ditentukan serta proses pelatihan yang terstruktur, meliputi 

materi fisik dan spiritual. 

2. Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dapat membentuk karakter siswa, seperti disiplin, tanggung jawab, dan 

kerja sama, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri melalui latihan terstruktur yang mengintegrasikan 

nilai-nilai moral, spiritual, dan fisik. 

 

 

B. SARAN 

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka ada dua saran yang diharapkan, yaitu: 

1. Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang diharapkan dapat terus mengembangkan dan memperluas 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci sebagai langkah strategis dalam memperkuat pembentukan 

karakter siswa serta meningkatkan kepercayaan diri mereka secara optimal. 

2. Madrasah Tsanawiyah diharapkan terus mendukung dan mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler Tapak 

Suci sebagai komponen penting dalam membentuk karakter siswa sekaligus meningkatkan kepercayaan diri 

mereka secara holistik. 
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Lampiran- lampiran 

Lampiran I : Panduan Instrumen Wawancara 

 

PANDUAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH 

 

Respon Kepala Madrasah terhadap implementasi, pembentukan karakter dan kepercayaan diri siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah : 
Nama  : 
Jabatan  :  

No Instrumen 

1. Seberapa sering kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di sekolah Anda ? 

2.  Apakah kegiatan ekstrakurikuler tapak suci di sekolah anda sudah 
terlaksana dengan baik ? 

3. Bagaimana perasaan siswa anda setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci ? 

4. Apakah siswa anda lebih disiplin setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci 
? 

5. Apakah kegiatan Tapak Suci membantu siswa dalam meningkatkan rasa 
percaya diri ? 

6 Bagaimana pengaruh Tapak Suci terhadap kemampuan siswa anda dalam 
bekerja sama dengan teman ? 

7 Seberapa besar peran Tapak Suci dalam meningkatkan rasa tanggung 
jawab pada siswa ?  

8 Apakah siswa lebih menghargai waktu setelah mengikuti kegiatan Tapak 
Suci ? 

9 Bagaimana pengaruh Tapak Suci terhadap ketekunan siswa dalam 
belajar ? 

10. Apakah kegiatan Tapak Suci membantu siswa dalam mengendalikan 
emosi? 
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PANDUAN WAWANCARA GURU 

 

Respon Guru Tapak Suci  terhadap implementasi  kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah : 
Nama Siswa  : 
Kelas   : 
Hari/Tgl  :  
 

No Instrumen 

1. Seberapa sering siswa anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak 
Suci di sekolah ? 

2. Bagaimana perasaan siswa anda setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci ? 
3. Apakah siswa anda lebih disiplin setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci 

? 

4. Apakah kegiatan Tapak Suci membantu siswa anda dalam meningkatkan 
rasa percaya diri ? 

5. Bagaimana pengaruh Tapak Suci terhadap kemampuan siswa anda dalam 
bekerja sama dengan teman ? 

6 Seberapa besar peran Tapak Suci dalam meningkatkan rasa tanggung 
jawab siswa anda ?  

7 Apakah siswa anda lebih menghargai waktu setelah mengikuti kegiatan 
Tapak Suci ? 

8 Bagaimana pengaruh Tapak Suci terhadap ketekunan siswa anda dalam 
belajar ? 

9 Apakah kegiatan Tapak Suci membantu siswa anda dalam 
mengendalikan emosi? 

10 Menurut anda, karakter apa yang lebih dominan yang dimiliki oleh siswa 
anda setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tapak suci ? 
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PANDUAN WAWANCARA SISWA 

 

Respon  siswa  setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang : 
 
Nama Siswa  : 
Kelas   : 
 
No Instrumen 

1. Seberapa sering Anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di 
sekolah ? 

2. Bagaimana perasaan Anda setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci ? 
3. Apakah Anda merasa lebih disiplin setelah mengikuti kegiatan Tapak 

Suci? 
4. Apakah kegiatan Tapak Suci membantu Anda dalam meningkatkan rasa 

percaya diri ? 

5. Bagaimana pengaruh Tapak Suci terhadap kemampuan Anda dalam 
bekerja sama dengan teman ?  

6 Seberapa besar peran Tapak Suci dalam meningkatkan rasa tanggung 
jawab Anda ? 

7 Apakah Anda merasa lebih menghargai waktu setelah mengikuti 
kegiatan Tapak Suci ? 

8 Bagaimana pengaruh Tapak Suci terhadap ketekunan Anda dalam belajar 
? 

9 Apakah kegiatan Tapak Suci membantu Anda dalam mengendalikan 
emosi? 

10 Menurut anda, karakter apa yang lebih dominan yang anda rasakan 
setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tapak suci ? 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PANDUAN WAWANCARA ORANGTUA SISWA 

 
Respon Orang Tua / Wali murid   terhadap pembentukan karakter dan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang : 
Nama   : 
Pekerjaan  : 
 

No Instrumen 

1. Seberapa sering anak anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak 
Suci di sekolah ? 

2. Bagaimana perasaan anak anda setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci ? 

3. Apakah anak anda lebih disiplin setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci ? 
4. Apakah kegiatan Tapak Suci membantu anak anda dalam meningkatkan 

rasa percaya diri ? 

5. Bagaimana pengaruh Tapak Suci terhadap kemampuan anak anda dalam 
bekerja sama dengan teman ? 

6 Seberapa besar peran Tapak Suci dalam meningkatkan rasa tanggung 
jawab anak anda ? 

7 Apakah anak anda lebih menghargai waktu setelah mengikuti kegiatan 
Tapak Suci ?  

8 Bagaimana pengaruh Tapak Suci terhadap ketekunan anak anda dalam 
belajar ? 

9 Apakah kegiatan Tapak Suci membantu anak anda dalam mengendalikan 
emosi? 

10 Menurut anda, karakter apa yang lebih dominan pada anak anda setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tapak suci ? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiaran  II : Hasil Wawancara 



 
HASIL WAWANCARA KEPALA MADRASAH 

 

Respon Kepala Madrasah terhadap implementasi, pembentukan karakter dan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Kec. Tombolopao Kab. Gowa : 
 
Nama  : Erfinah Hamid, S.Pd 
Jabatan   : Kepala Madrasah 
 
No Instrumen Jawaban 

1. Seberapa sering kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci di sekolah 
Anda ? 

Kegiatan ekstrajurikuler tapak suci 
dilaksanakan sekali sepekan yaitu pada 
hari selasa sore  

2.  Apakah kegiatan ekstrakurikuler tapak 
suci di sekolah anda sudah terlaksana 
dengan baik ? 

Iya, kegiatan ekstrakurikuler tapak suci 
sudah terlaksana dengan baik 

3. Bagaimana perasaan siswa anda setelah 
mengikuti kegiatan Tapak Suci ?  

Siswa kami merasa senang setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
tapak suci 

4. Apakah siswa anda lebih disiplin 
setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci 
? 

Iya’ siswa kami lebih disiplin setelah 
mengikuti kegiatan tapak suci 

5. Apakah kepercayaan diri siswa anda 
meningkat setelah mengikuti kegiatan 
tapak suci? 

Iya, kepercayaan diri siswa meningkat 
setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tapak suci  

6 Bagaimana pengaruh Tapak Suci 
terhadap kemampuan siswa anda dalam 
bekerja sama dengan teman ? 

Tapak suci mempunyai pengaruh 
terhadap kemampuan siswa kami 
dalam bekerjasa sama dengan teman 
mereka 

7 Seberapa besar peran Tapak Suci dalam 
meningkatkan rasa tanggung jawab 
pada siswa ? 

Tapak suci memiliki peran penting 
dalam meningkatkan rasa tanggung 
jawab pada siswa 

8 Apakah siswa lebih menghargai waktu 
setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci 
? 

Iya, siswa kami yang ikut dalam 
kegiatan tapak suci lebih menghargai 
waktu disbanding siswa yang lain 

9 Bagaimana pengaruh Tapak Suci 
terhadap ketekunan siswa dalam belajar 
? 

Siswa yang ikut kegiatan tapak suci 
lebih tekun  

10. Apakah kegiatan Tapak Suci 
membantu siswa dalam mengendalikan 
emosi? 

Iya, kegiatan tapak suci dapat 
membantu siswa dalam mengendalikan 
emosi mereka 

11. Menurut anda, karakter apa yang lebih 
dominan yang dimiliki oleh siswa anda 
setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tapak suci ? 

Menurut saya karakter yang lebih 
dominan adalah kepercayaan diri 

 
 

 

 

 

HASIL WAWANCARA GURU 

 

Respon Guru tentang implementasi  kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang Kec. Tombolopao Kab. Gowa  : 



Nama Guru  : Sahrul Rajab, S.Pd 
 
No Instrumen Jawaban 

1. Seberapa sering siswa anda mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di 
sekolah ? 

Siswa kami mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tapak suci sesuai 
jadwal Latihan yaitu setiap hari selasa 
sore 

2. Bagaimana perasaan siswa anda setelah 
mengikuti kegiatan Tapak Suci ? 

Siswa kami merasa senang setelah 
mengikuti kegiatan Tapak Suci  

3. Apakah siswa anda lebih disiplin 
setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci 
? 

Iya siswa kami lebih disiplin setelah 
mengikuti kegiatan Tapak Suci 

4. Apakah kepercayaan diri siswa anda 
meningkat setelah mengikuti kegiatan 
tapak suci? 

Iya, kepercaya diri siswa kami 
meningkat setelah mengikuti kagiatan 
tapak suci  

5. Bagaimana pengaruh Tapak Suci 
terhadap kemampuan siswa anda dalam 
bekerja sama dengan teman ? 

Tapak suci memiliki pengaruh yang 
baik terhadap kemampuan siswa dalam 
bekerja sama dengan teman 

6 Seberapa besar peran Tapak Suci dalam 
meningkatkan rasa tanggung jawab 
siswa anda ?  

Tapak suci memiliki peran yang besar 
dalam meningkatkan rasa tanggung 
jawab siswa kami 

7 Apakah siswa anda lebih menghargai 
waktu setelah mengikuti kegiatan 
Tapak Suci ? 

Iya, siswa lebih menghargai waktu 
setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci 

8 Bagaimana pengaruh Tapak Suci 
terhadap ketekunan siswa anda dalam 
belajar ? 

Tapak suci memiliki peran yang baik 
terhadap ketekunan siswa anda dalam 
belajar 

9 Apakah kegiatan Tapak Suci membantu 
siswa anda dalam mengendalikan 
emosi? 

Iya, Tapak Suci membantu siswa kami 
dalam mengendalikan emosi 

10 Menurut anda, karakter apa yang lebih 
dominan yang dimiliki oleh siswa anda 
setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tapak suci ? 

Menurut saya karakter yang lebih 
dominan adalah kepercayaan diri 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA SISWA 

 

Respon  siswa  setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
: 
Nama Siswa  : Amira Mutia Anggraeni 
Kelas   : VIII 
 
No Instrumen Jawaban 

1. Seberapa sering Anda mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di 
sekolah ? 

Saya sering mengikuti kegiatan 
ekatrakurikuler tapak suci 

2. Bagaimana perasaan Anda setelah 
mengikuti kegiatan Tapak Suci ? 

Saya merasa senang setelah 
mengikuti kegiatan Tapak Suci 

3. Apakah Anda merasa lebih disiplin 
setelah mengikuti kegiatan Tapak Suci 
? 

Iya, saya lebih disiplin setelah 
mengikuti kegiatan Tapak Suci 

4. Apakah kepercayaan diri anda 
meningkat setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tapak suci ? 

Iya, kepercayaan diri saya meningkat 
setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tapak suci 

5. Bagaimana pengaruh Tapak Suci 
terhadap kemampuan Anda dalam 
bekerja sama dengan teman ? 

Tapak suci memiliki pengaruh yang 
baik kepada saya dalam bekerja sama 
dengan teman 

6 Seberapa besar peran Tapak Suci dalam 
meningkatkan rasa tanggung jawab 
Anda ?  

Tapak suci memiliki peran yang 
besar dalam meningkatkan rasa 
tanggung jawab saya  

7 Apakah Anda merasa lebih menghargai 
waktu setelah mengikuti kegiatan 
Tapak Suci ? 

Iya, saya lebih menghargai waktu 
setelah mengikuti kegiatan Tapak 
Suci 

8 Bagaimana pengaruh Tapak Suci 
terhadap ketekunan Anda dalam belajar 
? 

Tapak suci memiliki pengaruh yang 
baik terhadap ketekunan saya dalam 
belajar 

9 Apakah kegiatan Tapak Suci membantu 
Anda dalam mengendalikan emosi? 

Iya, kegiatan tapak suci dapat 
membantu saya dalam 
mengendalikan emosi 

10 Menurut anda, karakter apa yang lebih 
dominan yang anda rasakan setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
tapak suci ? 

Saya merasa karakter kepercayaan 
diri yang lebih dominan dalam diri 
saya setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tapak suci 
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HASIL WAWANCARA ORANGTUA SISWA 

 
Respon Orang Tua / Wali siswa  terhadap pembentukan karakter dan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang : 
Nama   : Sudirman. K 
Pekerjaan  : Petani 
 
No Instrumen Jawaban 

1. Seberapa sering anak anda mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di 
sekolah ? 

Anak saya sering mengikuti 
ekstrakurikuler Tapak Suci di sekolah 
sesuai jadwal latihan 

2. Bagaimana perasaan anak anda setelah 
mengikuti kegiatan Tapak Suci ? 

Anak saya merasa senang setelah 
mengiliti kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci  

3. Apakah anak anda lebih disiplin setelah 
mengikuti kegiatan Tapak Suci ? 

Iya, anak saya lebih disiplin setelah 
mengiliti kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci 

4. Apakah kegiatan Tapak Suci membantu 
anak anda dalam meningkatkan rasa 
percaya diri ? 

Iya kegiatan ekstrakurikuler membantu 
anak saya meningkatkan rasa percaya 
dirinya 

5. Bagaimana pengaruh Tapak Suci 
terhadap kemampuan anak anda dalam 
bekerja sama dengan teman ?  

Iya, anak saya lebih mudah 
bekerjasama dengan temannya dalam 
bekerja 

6 Seberapa besar peran Tapak Suci dalam 
meningkatkan rasa tanggung jawab 
anak anda ? 

Tapak suci memiliki peran yang besar 
dalam meningkatkan rasa tanggung 
jawab anak saya 

7 Apakah anak anda lebih menghargai 
waktu setelah mengikuti kegiatan 
Tapak Suci ? 

Iya anak saya lebih menghargai waktu 

8 Bagaimana pengaruh Tapak Suci 
terhadap ketekunan anak anda dalam 
belajar ? 

Anak saya lebih tekun setelah ikut 
kegiatan tapak suci 

9 Apakah kegiatan Tapak Suci membantu 
anak anda dalam mengendalikan 
emosi? 

Iya anak saya dapat mengendalikan 
emosinya 

10 Menurut anda, karakter apa yang lebih 
dominan pada anak anda setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
tapak suci ? 

Dari sekian banyak karakter, 
kepercayaan diri yang lebih dominan 
yang dimiliki anak saya 
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